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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

      Dunia industri Pariwisata bahari sudah berkembang sangat pesat sehingga semua diving center dan resort-resort berlomba-lomba menyediakan jasa dan pelayanan untuk menjual potensi keindahan laut di pulau Bunaken.  Dengan keindahan pesona bawah laut seperti ekosistem terumbu karang, hamparan lamun dan mangrove yang ada di Bunaken membuat banyak turis mancanagera yang menjadikan Bunaken primadona satu tujuan wisata.

      Dengan berkembangnya industri Pariwisata maka banyak diving center dan resort-resort yang bersaing guna menjadi diving center dan resort terbaik, dalam segi pelayanan dan kelengkapan fasilitas, serta kebersihan dive center dan resort masing-masing. Terdapat sejumlah resort yang memanfaatkan usaha di Pulau Bunaken, dan jumlah resort yang tercatat berkisar 20 resort. Kebersihan merupakan suatu standar yang harus dipenuhi semua diving center dan resort-resort yang ada, karena bagus tidaknya suatu resort secara keseluruhan dinilai dari kebersihan resort itu sendiri.

      Kebersihan menjadi suatu tantangan dan keharusan jika suatu resort ingin menjadi resort terbaik. Pengelolaan sampah dan limbah menjadi faktor utama dan  menjadi tolak ukur penting di mata para wisatawan yang datang. Cara menangani sampah dan limbah perlu diperhatikan dengan baik agar tidak memberi dampak negativ terhadap lingkungan yang ada. Karena sampah dan limbah dapat menyebabkan lingkungan rusak dan tercemar maka penting bagi para pemilik-pemilik resort untuk sadar lingkungan, dengan begitu tidak ada pihak yang dirugikan seperti contohnya masyarakat yang ada di sekitar resort, ataupun LSM yang ada di Bunaken. Pengelolaan sampah dan limbah secara baik, pasti akan berdampak baik terhadap lingkungan yang ada. Kemana nantinya akhir sampah dan limbah menjadi poin yang perlu di pertimbangkan, dengan fasilitas yang menunjang pengelolaan sampah dan limbah maka masalah sampah dan limbah dapat ditangani dengan baik. Lebih baik persaingan dalam bidang kebersihan serta cara pengelolaan sampah dan limbah.
      Sampah juga berdampak pada kerusakan ekologis di lautan. Jaring bekas, tali sintetis, kantong plastik pada beberapa kasus menjerat ikan dan penyu, sehingga menyebabkan kematian. Penutupan permukaan oleh sampah dalam areal luas, dapat menggangu penetrasi cahaya kedalam laut. Keadaan ini dapat mempengaruhi produktivitas perairan dan mengganggu sistem kehidupan. Material yang turun ke dasar atau saat air surut, bisa mengakibatkan tertutupnya polip karang, dan bila berlangsung lama bisa mengakibatkan kerusakan.
      Persoalan mengenai sampah sangat berpengaruh pada kelangsungan mahluk hidup,yang berada di pesisir dan laut, selain itu berdampak pada dunia kepariwisataan bahari, dengan kata lain sampah pun  berdampak secara ekonomis dan ekologis, yang seharusnya berjalan beriringan. Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup RI No. 51 tahun 2004, perairan yang di peruntukan bagi kehidupan biota laut, pelabuhan dan wisata bahari haruslah bebas dari sampah. Dalam pengertian baku mutu air, ditetapkan dengan istilah nihil.

      Oleh karena itu, penulis sangat tertarik mengangkat permasalahan ini untuk dijadikan sebagai tulisan tugas akhir dengan judul “PENANGANAN SAMPAH DAN LIMBAH DI DIVE RESORT YANG ADA di PULAU BUNAKEN"






2. Identifikasi Masalah
      Berdasarkan kegiatan Praktek Kerja Lapangan (PKL) selama kurang lebih 4 bulan di Bastianos Dive Resort dan sebagai penduduk di Pulau Bunaken, maka penulis mengidentifikasi beberapa masalah yang terpantau selama ini yaitu:
1. Daya dukung daerah destinasi wisata Taman Nasional Bunaken telah berkembang dengan bertambahnya resort yang didirikan di Pulau Bunaken.
2. Banyak pendatang yang bersifat pengunjung (turis) yang tinggal beberapa hari di resort-resort di Pulau Bunaken.
3. Bertambah jumlah penduduk yang tinggal di Pulau Bunaken
4. Sampah dan limbah  yang berada di Taman Nasional Bunaken khususnya di Pulau Bunaken.
5. Banyaknya aktivitas pengunjung di Pulau Bunaken yang bisa menyebabkan kondisi lingkungan Pesisir dan kawasan terumbu karang tercemar / terancam rusak.
6. Bagaimana penanganan sampah dan limbah oleh masyarakat dan pemilik resort yang ada di Pulau Bunaken.

3. Batasan dan Perumusan Masalah
      Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penulis membatasi dan merumuskan permasalahan yang hendak diangkat sebagai tulisan laporan tugas akhir ini yaitu apakah sampah dan limbah yang dihasilkan  resort-resort yang menempati pulau Bunaken telah sesuai dengan prosedur pengelolaan limbah.

4. Tujuan Penelitian
      Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan kondisi Taman Nasional Bunaken khusunya Pulau Bunaken.
2. Mengetahui perkembangan resort yang ada di Pulau Bunaken.
3. Menginformasikan penanganan sampah dan limbah yang dihasilkan oleh setiap resort yang ada di Pulau Bunaken.


5. Manfaat Penulisan
      Dengan penulisan Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat bagi penulis
	Menambah wawasan dan salah satu prasyarat akademik untuk menyelesaikan pendidikan Program Diploma III, Program Studi Ekowisata Bawah Laut, Jurusan Pariwisata Politeknik Negeri Manado.
2. Manfaat bagi Politeknik Negeri Manado
	Tugas Akhir ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu panduan dalam kegiatan perkuliahan, untuk menambah dan melengkapi bahan referensi pada perpustakaan Politeknik Negeri Manado.
3. Manfaat bagi Industri
Tugas Akhir ini diharapkan dapat digunakan sebagai panduan dan bahan masukan untuk membenahi dan memperbaiki cara penanganan sampah dan limbah yang baik dan sesuai standar.
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